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ABSTRAK 
 
Kitin adalah suatu polisakarida yang tersusun oleh β-1,4-N-asetil-D-glukosamin (GlcNAc).  Polimer kitin merupakan 
sumber terbesar polusi di daerah pantai dan dari limbah pengalengan kepiting dan udang yang dapat diubah menjadi senyawa 
monomernya yakni GlcNAc yang berharga. Degradasi kitin dapat dilakukan oleh organisme kitinolitik dengan melibatkan 
enzim kitinase. Untuk mendegradasi kitin secara optimum, diperlukan enzim kitinase yang aktif pada suhu tinggi. Telah 
dilakukan isolasi di sumber air panas Prataan, Tuban untuk mendapatkan isolat bakteri termofilik penghasil kitinase 
termofilik. Dari hasil isolasi didapat 4 isolat yaitu A,B,C,D. Semua isolat yang didapat memiliki kemampuan aktivitas 
kitinolitik yang ditandai adanya zona bening pada media yang mengandung koloidal kitin. Diantara isolat yang didapat, isolat 
D telah diamati dan menunjukkan sifat kitinolitik lebih tinggi. Berdasarkan hasil sekuensing 16SrRNA, isolat D identik 
dengan Paenibacillus sp 9-7AIA (ident: 99%). Hasil karakterisasi Isolat D diketahui memiliki kesamaan dengan 
Paenibacillus sp antara lain Gram positif, menghasilkan spora, berbentuk batang dan beberapa karakteristik lainnya yang 
terdapat pada uji Biokimia. 
Kata kunci: Kitin, Kitinase, Termofilik, Paenibacillus sp 
Pendahuluan 
Kitin adalah suatu polisakarida, polimer linier yang tersusun oleh monomernya yaitu β-1,4-N-asetil-D-
glukosamin (GlcNAc).  Kelimpahan kitin di alam menempati urutan terbesar kedua setelah selulosa dan 
terdistribusi luas di lingkungan biosfer seperti pada kulit crustaceae (kepiting, udang dan lobster), ubur-ubur, 
komponen struktural eksoskeleton insekta, dinding sel fungi (22- 40%), alga juga dalam nematoda, binatang 
ataupun tumbuhan. Polimer natural (kitin) merupakan sumber terbesar polusi (lebih dari 80.000 metric tons per 
tahun) di daerah pantai dan dari pengalengan kepiting dan udang 
[4]
 yang dapat diubah menjadi senyawa 
monomernya yakni GlcNAc yang berharga 
[7].
 
Produk turunan kitin seperti kitin oligosakarida berat molekul rendah memiliki aktivitas melawan oksidasi, 
meningkatkan kekebalan yang sangat membantu untuk pengobatan AIDS, kanker, jantung, dapat diaplikasikan 
pada makanan, obat-obatan dan produk kosmetik 
[17]
. Adapun produk turunan lain seperti karboksi metil kitin, 
hidroksi etil kitin dan etil kitin dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, pada bidang kedokteran senyawa-
senyawa tersebut dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan benang operasi yang mempunyai keunggulan 
dapat diserap dalam jaringan tubuh, tidak toksik dan dapat disimpan dalam waktu yang lama. Monomer dari kitin 
yaitu N-Asetil-D-glukosamin dapat dimanfaatkan dalam bidang farmasi, diantaranya dapat digunakan sebagai 
obat untuk mengontrol kadar gula dalam darah, suplemen, antiinflamasi dan sebagainya. Untuk kosmetik, 
senyawa gula ini dapat membantu mengurangi hilangnya hiperpigmentasi karena N-asetil-D-glukosamin dapat 
membantu mengurangi aktivitas enzim tirosinase yang berperan dalam produksi melanin 
[8].
 
Kitinase merupakan enzim yang mendegradasi kitin menjadi N-asetilglukosamin, degradasi kitin dapat 
dilakukan oleh organism kitinolitik dengan melibatkan enzim kitinase. Kitin memiliki struktur tiga dimensi 
berbentuk kristal dengan antara lapisan molekul kitin terorganisasi secara kuat diikat oleh beberapa ikatan 
hidrogen diantara lapisan tersebut 
[15]
. Sehingga keterbatasan enzim untuk menghidrolisis natural kitin bisa 
disebabkan akibat terbatasnya akses ke ikatan β-glikosidik di dalam struktur kristal kitin tersebut [10]. Jadi 
dibutuhkan perlakuan lebih dalam mendegradasi kitin secara optimum, antara lain dengan pemanasan, sehingga 
proses produksi senyawa turunan kitin seperti GlcNAc hanya mampu dilakukan pada suhu tinggi.  
Bakteri termofilik merupakan kelompok bakteri yang mampu tumbuh pada suhu 45
0
 C sampai 65
0
C. 
Mikroba terrmofil memiliki beberapa keistimewaan di antaranya enzim dan protein yang dihasilkan bersifat  
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